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Abstract: This community service activity aims to improve the 

financial management capabilities of MSMEs actors through the 

implementation of simple financial statement preparation. The 

background of this activity is based on the low awareness of business 

owners regarding the importance of recording every transaction, 

resulting in the lack of specific financial information. The program 

was conducted at Dawet Ireng Delima MSMEs and Delima Snack 

MSMEs. The method began with interviews to identify existing 

financial management practices, followed by assistance in preparing 

simple financial statements, and evaluation to assess the 

implementation results. The results indicate an improvement in the 

understanding and skills of MSMEs actors in recording financial 

transactions in a structured manner, enabling clearer information on 

income and expenses. These findings show that systematic assistance 

in preparing simple financial statements can sustainably enhance 

MSMEs’ financial management capabilities. 

 

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan usahanya 

melalui implementasi penyusunan laporan keuangan sederhana. 

Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada rendahnya kesadaran 

pelaku usaha terhadap pentingnya pencatatan setiap transaksi dalam 

usaha, sehingga informasi mengenai kondisi keuangan usaha belum 

tersedia secara spesifik. Pengabdian dilaksanakan pada UMKM 

Dawet Ireng Delima dan UMKM Delima Snack. Metode yang 

digunakan diawali dengan tahapan wawancara untuk 

mengidentifikasi kondisi pengelolaan keuangan usaha, dilanjutkan 

dengan pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana, 

kemudian evaluasi untuk menilai hasil dari implementasi penyusunan 

laporan keuangan sederhana yang telah dilakukan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan 

pelaku UMKM dalam mencatat setiap terjadinya transaksi keuangan 

secara terstruktur, sehingga informasi mengenai pemasukan dan 

pengeluaran usaha dapat diketahui dengan lebih jelas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendampingan dalam penyusunan laporan 

keuangan sederhana yang dilakukan secara sistematis dapat 

membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan 

pengelolaan keuangan usahanya secara berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah suatu aktivitas produktif yang 

dijalankan oleh perorangan maupun badan usaha yang menyediakan produk atau layanan 

jasa, menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

memperkokoh struktur perekonomian nasional, serta memberikan kontribusi terhadap 

stabilitas ekonomi nasional (Noventa et al., 2026). UMKM diklasifikasikan menjadi 3 

jenis utama berdasarkan modal usaha dan omzet tahunan, yaitu usaha mikro, kecil, dan 

menengah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, 2008).  

Perbedaan setiap tingkatan UMKM dapat dilihat dari bentuk dan struktur 

kepemilikan usaha, besaran aset bersih yang dimiliki, serta total omzet atau hasil 

penjualan tahunan yang mencerminkan skala dan kapasitas operasional suatu usaha 

(Dzakiyuddin & Wedaswari, 2025). UMKM memiliki karakteristik sebagai usaha 

berskala kecil dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas, modal usaha yang terbatas, 

sumber daya yang relative rendah, dan masih menggunakan teknologi yang sederhana, 

namun memiliki keunggulan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan pasar, meskipun 

dalam perkembangannya masih menghadapi berbagai kendala (Firdausya & 

Ompusunggu, 2023). 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia menyatakan 

bahwa UMKM berkontribusi sebagai penopang utama dalam perekonomian Indonesia, 

karena berhasil menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB Indonesia, menciptakan 

sumber utama lapangan pekerjaan dengan menyerap hampir 97% tenaga kerja, serta 

jumlahnya yang telah melampaui 64 juta unit usaha menunjukkan adanya persebaran 

yang luas pada sektor ini di berbagai wilayah Indonesia (Limanseto, 2025). Sejalan 

dengan hal tersebut, UMKM memiliki peran penting dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan di Indonesia, khususnya melalui penciptaan lapangan pekerjaan serta 

pemberdayaan ekonomi rumah tangga yang dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat (Wati et al., 2024).  

Selain itu, keberadaan UMKM turut berperan dalam meningkatkan aktivitas 

perekonomian daerah melalui pemanfaatan sumber daya lokal serta pengembangan 

potensi usaha masyarakat secara berkelanjutan (Lubis & Salsabila, 2024). Peran tersebut 

didukung oleh karakteristik UMKM sebagai usaha skala kecil yang mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sekaligus tetap bertahan dalam berbagai kondisi 

ekonomi, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia (Farisi et al., 2022). 
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Meskipun memiliki peran krusial dalam perekonomian negara, kenyataannya 

masih banyak pelaku UMKM yang mempunyai berbagai keterbatasan dalam 

menjalankan usahanya, khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan. Banyak UMKM 

yang tidak melakukan pencatatan setiap terjadinya penerimaan kas ataupun pengeluaran 

kas. Kondisi ini terjadi karena minimnya pemahaman pelaku UMKM terhadap 

pengelolaan keuangan usaha yang baik dan benar, khususnya pengetahuan tentang 

pentingnya penyusunan laporan keuangan dalam suatu usaha (Pasha, 2022).  

Padahal, pencatatan laporan keuangan berfungsi untuk mencatat seluruh transaksi 

keuangan secara sistematis, sehingga pelaku usaha dapat mengetahui kondisi keuangan, 

kinerja usaha, dan arus kas secara lebih jelas (Bude & Budiantara, 2023). Tidak adanya 

pencatatan keuangan usaha yang baik, informasi mengenai kondisi keuangan usaha tidak 

tersedia secara jelas dan terstruktur, yang mengakibatkan pelaku usaha akan mengalami 

kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan usahanya (Rahma et al., 2025). Kondisi 

ini juga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan, karena tidak 

didasarkan pada informasi keuangan yang akurat, sehingga dapat menghambat pelaku 

UMKM dalam merencanakan keberlanjutan usahanya (Aziza et al., 2025).  

Oleh karena itu, diperlukan penerapan penyusunan laporan keuangan sederhana 

sebagai upaya untuk memperbaiki tata kelola keuangan pada UMKM. Sebab penerapan 

pencatatan keuangan usaha dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran 

pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan usaha yang baik 

(Annisyabania & Utomo, 2025). Di mana dengan adanya laporan keuangan yang 

tersusun secara sistematis, pelaku UMKM juga dapat lebih mudah melakukan evaluasi 

usaha, mengontrol penggunaan dana, serta menyusun strategi pengembangan usaha 

secara lebih terarah dan berkelanjutan (Indriani et al., 2024). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat 

ini mengangkat judul “Penyusunan Laporan Keuangan untuk Meningkatkan Pengelolaan 

Keuangan UMKM Dawet Ireng Delima dan Delima Snack.” Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan sebagai upaya untuk memberikan solusi atas permasalahan pengelolaan 

keuangan usaha yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Melalui penerapan penyusunan 

laporan keuangan sederhana, pelaku UMKM diharapkan dapat memperoleh informasi 

yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan usahanya, serta diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam melakukan pengelolaan keuangan 

usahanya secara lebih terstruktur. 
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METHOD 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Dawet 

Ireng Delima dan UMKM Delima Snack di Desa Grabag, Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Purworejo, dirancang secara sistematis untuk memastikan tercapainya tujuan 

peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan melalui 

implementasi penyusunan laporan keuangan sederhana. Pendekatan yang digunakan 

adalah deskripsi kualitatif dengan menekankan pada proses pendampingan partisipatif, 

di mana pelaku UMKM tidak hanya sebagai objek, tetapi juga berperan aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan pengabdian (Kaseng, 2025). 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah wawancara 

yang dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM Dawet ireng Delima dan pelaku 

UMKM Delima Snack untuk memperoleh informasi menyeluruh terkait kondisi awal 

pengelolaan keuangan yang dilakukan. Pada tahapan ini dilakukan identifikasi terhadap 

praktik pencatatan keuangan yang telah berjalan, tingkat pemahaman pelaku UMKM 

terhadap laporan keuangan, serta kendala apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan 

keuangan usaha. Hasil yang diperoleh dari tahapan ini berupa kondisi awal usaha sebagai 

dasar dalam menentukan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kondisi usaha dan 

kebutuhan pelaku UMKM. 

Selanjutnya dilakukan tahapan pelaksanaan pendampingan yang difokuskan pada 

implementasi penyusunan laporan keuangan sederhana. Tahapan ini diawali dengan 

memberikan pemahaman mengenai konsep dasar pencatatan keuangan, termasuk alasan 

pentingnya melakukan pencatatan keuangan supaya pengelolaan usaha menjadi lebih 

sistematis. Kemudian, diberikan pendampingan kepada pelaku UMKM dalam 

melakukan penyusunan laporan keuangan sederhana dengan mencatat setiap terjadinya 

penerimaan kas dan pengeluaran kas. Pendampingan dilakukan secara bertahap dan 

berulang dengan metode praktik langsung, sehingga pelaku UMKM tidak hanya 

memahami, tetapi juga mampu mengimplementasikan pencatatan keuangan tersebut 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Setelah dilakukan pendampingan penyusunan pembukuan sederhana, tahapan 

terakhir adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian hasil 

kegiatan pengabdian. Tahapan evaluasi ini diukur menggunakan beberapa aspek, yaitu 

aspek pengetahuan untuk mengukur pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya 

pencatatan keuangan dan fungsi laporan keuangan dalam suatu usaha, kemudian aspek 

keterampilan untuk mengukur kemampuan mitra dalam mencatat setiap transaksi secara 
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sistematis serta kemampuan dalam menyusun laporan keuangan secara sederhana, dan 

yang terakhir aspek perilaku untuk mengukur perubahan kebiasaan pelaku UMKM 

setelah mengimplementasikan penyusunan laporan keuangan sederhana secara rutin pada 

usahanya. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

Pada tahapan wawancara sebagai identifikasi awal, diperoleh informasi bahwa 

UMKM Dawet Ireng Delima dan UMKM Delima Snack belum menerapkan pencatatan 

keuangan secara sistematis, di mana seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

tidak didokumentasikan secara tertulis, sehingga tidak tersedia data keuangan yang 

akurat untuk mengetahui posisi keuangan usaha secara pasti. Tingkat pemahaman pelaku 

UMKM terhadap laporan keuangan juga masih rendah, yang tercermin dari belum 

diterapkannya pencatatan laporan keuangan dalam usahanya. Selain itu, ditemukan juga 

kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya, 

yaitu tidak adanya pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan tentang pentingnya penyusunan laporan keuangan dalam 

mendukung pengelolaan keuangan usaha.  

 

Gambar 2. Wawancara Pemilik UMKM Dawet Ireng Delima & UMKM Delima Snack 
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Hasil wawancara menunjukkan kondisi awal pengelolaan keuangan usaha pada 

UMKM Dawet Ireng Delima dan UMKM Delima Snack masih belum terstruktur dengan 

baik, sehingga menjadi dasar dalam menentukan bentuk pendampingan yang difokuskan 

pada penyusunan laporan keuangan sederhana sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM. 

Setelah dilakukan tahapan wawancara dan diperoleh gambaran mengenai kondisi awal 

pengelolaan keuangan serta permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Dawet Ireng 

Delima dan UMKM Delima Snack, selanjutnya adalah melakukan pendampingan pada 

implementasi penyusunan laporan keuangan sederhana. Tahapan ini diawali dengan 

memberikan pemahaman mengenai urgensi pencatatan keuangan sebagai dasar dalam 

menciptakan pengelolaan usaha yang lebih sistematis. Kemudian, dilakukan 

pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan sederhana melalui pencatatan setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

yang terjadi dalam aktivitas usaha. Proses pendampingan dilaksanakan secara bertahap 

dan berulang menggunakan praktik langsung untuk memastikan bahwa pelaku UMKM 

mampu mengidentifikasi, mengklasifikasi, serta mencatat setiap terjadinya transaksi 

keuangan secara teratur dalam bentuk pembuuan kas masuk dan kas keluar. 

 

 

Gambar 3 Hasil Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana pada 

UMKM Dawet Ireng Delima 



SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.03) 2026 Pp 1256-1265 

 
 
 

 

Olivia Riska Ramadhani 
 

1262 

 

Gambar 4 Hasil Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana pada 

UMKM Delima Snack 

 

Setelah seluruh tahapan kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan, maka dilakukan 

evaluasi hasil dari kegiatan pengabdian untuk mengukur tingkat ketercapaian serta 

efektivitas pelaksanaan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM 

Dawet Ireng Delima dan pelaku UMKM Delima Snack dalam mengelola keuangan 

usahanya. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, kedua pelaku UMKM mengalami 

peningkatan pemahaman terkait pentingnya pencatatan keuangan serta fungsi laporan 

keuangan dalam mendukung pengelolaan usaha, yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar dalam 

mengelola dan memantau kondisi usaha, sehingga pelaku UMKM selalu mencatat 

transaksi apapun yang terjadi secara teratur dan terstruktur.  

Pelaku UMKM juga telah merubah kebiasaan menjadi lebih disiplin, di mana 

pelaku UMKM telah menerapkan pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan 

usaha, sehingga penggunaan dana menjadi lebih terkontrol dan tidak tercampur, yang 

pada akhirnya mendukung pengelolaan arus kas yang lebih sistematis. Hasil evaluasi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pelaku UMKM dalam 

pengelolaan keuangan, sehingga mendukung terciptanya pengelolaan usaha yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 
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Gambar 5 Hasil Evaluasi Kegiatan Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan 

Sederhana pada UMKM Dawet Ireng Delima dan  

UMKM Delima Snack 

 

CONCLUSION 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Dawet 

Ireng Delima dan UMKM Delima Snack menunjukkan bahwa pendampingan 

penyusunan laporan keuangan sederhana yang dilakukan mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan usaha secara nyata. Pelaku UMKM tidak hanya menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pencatatan pencatatan keuangan 

dalam usaha, tetapi juga telah mampu mengimplementasikan pencatatan transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas secara lebih sistematis dalam kegiatan usaha sehari-

hari. Perubahan juga terlihat pada pola pengelolaan keuangan yang mulai terstruktur, 

terutama pada pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, sehingga 

penggunaan dana menjadi lebih terkontrol dan tidak lagi tercampur. Penerapan 

pembukuan sederhana yang dilakukan secara berkelanjutan telah memberikan dasar 

informasi keuangan yang lebih jelas bagi pelaku UMKM dalam memantau kondisi 

keuangan usahanya. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pendampingan yang dilakukan secara langsung dan berulang efektif dalam 
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mendorong perubahan praktik pengelolaan keuangan dari yang sebelumnya tidak 

terstruktur menjadi lebih sistematis dan terarah. 
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